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ABSTRAK 

 
Uji pemompaan merupakan salah satu uji di lapangan yang sering dipakai untuk mendapatkan nilai 
permeabilitas. Uji pemompaan juga merupakan tahapan penting dalam pengembangan air tanah dan 
dilakukan untuk mengetahui karakteristik sumur dan parameter hidraulik akuifer. Uji pemompaan 
dilakukan di Apartemen Lavish Kemang, Jakarta. Jenis akuifer yang diamati adalah dalam kondisi 
akuifer tertekan.  Pada studi ini dikaji nilai kofisien permeabilitas mana yang menghasilkan 
penurunan muka air tanah (drawdown) yang paling mendekati dengan kondisi yang sebenarnya 
menggunakan metode konvensional dan metode elemen hingga, juga untuk mengetahui parameter 
apa yang paling memperngaruhi penurunan muka air tanah dengan melakukan uji sensitivitas. 
Analisis secara konvensional dilakukan dengan metode Theis, Cooper-Jacob, dan Thiem, sedangkan 
analisis metode elemen hingga dilakukan dengan bantuan program RS2. Dari hasil analisis yang 
dilakukan metode konvensional yang menghasilkan nilai k paling mendekati dengan kondisi aslinya 
adalah metode Cooper-Jacob dimana k adalah 2 x 10-2 cm/s. Dari hasil uji sensitivitas, nilai radius 
pengaruh adalah parameter yang paling berpengaruh terhadap penurunan muka air tanah. 

Kata Kunci: Uji Pemompaan, Koefisien Permeabilitas, Akuifer Tertekan, Radius Pengaruh, Uji 
Sensitivitas, Drawdown, Thiem, Cooper-Jacob, Theis 
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ABSTRACT 
Pumping test is a field experiment to obtain permeability values. Pumping test also an important 
stage of the development of groundwater and be held to find out well characteristics and hydraulic 
aquifer parameter. Pumping test was done in Lavish Kemang Apartment, Jakarta. The kind of 
aquifer that being observed is in confined aquifer condition. In this study case, the value of 
permeability are examined to find out which k value that obtain the closest drawdown to the field 
condition using conventional method and finite element method and also to find out the most 
affected drawdown parameter by doing sensitivity test. The conventional analysis methods that were 
used are Theis’s method, Cooper-Jacob’s method, and Thiem’s method while the finite emelent 
method is using the RS2 program. The analysis result that carried out by conventional methods 
shows that the method that obtain the k value that close to the field condition is Cooper-Jacob’s 
method, where k is 2 x 10-2 cm/s . From the sensitivity test result, Radius influence is the parameter 
that affected the drawdown the most. 
 
Keywords: Pumping Test, Coefficient of Permeability, Confined Aquifer, Sensitivity Test, 
Drawdown, Thiem, Cooper-Jacob, Theis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Interpretasi hasil uji pemompaan (pumping test) yang dilakukan di lapangan 

berguna untuk menentukan nilai koefisien permeabilitas (k) yang digunakan 

sebagai data awal untuk mengetahui kecepatan rembesan air dalam tanah. Koefisien 

permeabilitas tergantung pada ukuran rata-rata pori yang dipengaruhi oleh 

distribusi ukuran partikel, bentuk partikel dan struktur tanah. Secara garis besar, 

makin kecil ukuran partikel, makin kecil pula ukuran pori dan makin rendah 

koefisien permeabilitasnya. Berarti suatu lapisan tanah yang mengandung butiran-

butiran halus memiliki harga k yang lebih rendah dari pada tanah yang mengandung 

butiran-butiran kasar.  

1.2 Inti Permasalahan 

Analisis nilai koefisien permeabilitas (k) berdasarkan data hasil uji pemompaan 

dibandingkan menurut beberapa metode konvensional dengan metode elemen 

hingga untuk mengetahui metode mana yang menghasilkan profil penurunan muka 

air tanah (drawdown) yang paling mendekati dengan kondisi lapangan. Beberapa 

metode konvensional yang digunakan antara lain dengan metode Thiem, Matching 

Curve Method (metode Theis) dan Straight Line Method (metode Cooper-Jacob). 

Sedangkan metode elemen hingga menggunakan bantuan program berbasis metode 

elemen hingga RS2. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan inti permasalahan yang telah dirumuskan, maksud penelitian sebagai 

berikut: 

1. Menghitung nilai koefisien permeabilitas (k) dengan metode konvensional 

menurut beberapa teori para ahli yaitu Thiem, Theis dan Cooper-Jacob 

2. Menghitung nilai koefisien permeabilitas (k) dengan metode elemen hingga 

dengan bantuan program RS2 
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3. Membandingkan hasil analisis nilai koefisien permeabilitas (k) untuk semua 

metode yang digunakan 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Lokasi penelitian dilaksanakan di Apartment Lavish Kemang, Jakarta 

2. Kondisi pada lokasi penelitian merupakan confined aquifer 

3. Penelitian menggunakan data sekunder milik PT Tarumanegara Bumiyasa 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian menerapkan metode-metode sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan metode untuk mengumpulkan teori-teori yang 

digunakan dalam pengkajian masalah yang dilakukan. Studi pustaka 

didapatkan dari berbagai sumber yaitu dari litelatur, jurnal, serta beberapa 

tulisan yang terdapat pada internet. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sekunder berupa data hasil uji pemompaan  

3. Analisis menggunakan teori Thiem, Theis, Cooper-Jacob, dan metode elemen 

hingga 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab 1 berisi tentang latar belakang permasalahan, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, sistematika penulisan, metodologi penelitian dan diagram alir yang akan 

digunakan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 berisi tentang teori dan konsep yang digunakan untuk memperoleh jawaban 

secara teoritis atas rumusan masalah. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 
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Bab 3 berisi tentang tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian untuk memperoleh 

hasil-hasil penelitian. 

BAB 4: DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab 4 berisi pengolahan data sekunder dan analisis data yang diperoleh dengan 

membandingkan nilai koefisien permeabilitas (k) keempat metode. 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 5 berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan serta 

saran dan ide dalam proses penyelesaian penelitan ini. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir dari proses pembuatan skripsi ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 
Gambar 1.1 Diagram Alir 
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Gambar 1.1 Diagram Alir (Lanjutan)
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